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PRODUKTIVITAS BUDIDAYA IKAN MAS (Cyprinus carpioL.)
DI KERAMBA JARING APUNG WADUK SAGULING, CIRATA, DAN
JATILUHUR JAWA BARAT

[Productivity of common carp culture (cyprinus carpioL.)
in floating net cages Saguling, Cirata, Jatiluhur and Darma reservoir West Java]

Azam B. ZaidyY™, Hendria Surahwardhan®, Wartono Hadie?

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No. 2 Kota Bogor 16001
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< azamcult@yahoo.com
ABSTRAK

Sungai Citarum 297 km merupakan sungai terpanjang di Jawa Barat dengan 3 waduk Saguling,
Cirata dan Jatiluhur. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui produktivitas dan efisiensi pakan
budidaya ikan mas di Keramba Jaring Apung (KJA) Waduk Saguling. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Agustus dan Oktober 2017, dengan metode survei menggunakan kuesioner kepada
20 responden pembudidaya ikan mas di KJA pada masing-masing waduk Saguling, Cirata dan
Jatiluhur. Hasil penelitian menunjukkan produktivitas budidaya ikan mas di KJA pada 3 waduk
dalam 10 tahun terakhir menurun dari 23,61-19,80 kg/m? menjadi 15,65-17,49 kg/m?
(20,96-37,23%,) dengan efisiensi pakan menurun dari 66,40-75,73% menjadi menjadi
52,25 53,32%.

Kata kunci: efisiensi pakan, produktivitas
ABTSRACT

Citarum river with a length of 297 km, is the longhest river in West Java with 3 reservoirs are
Saguling, Cirata and Jatiluhur. The purpose of this research is to know the productivity and feed
efficiensy of carp culture in floating net cages Reservoirs. This research was conducted on
August-Oktober 2017 by survey method using questionnaires to 20 respondents of carp farmers
in floating net cages every Reservoirs. The results showed the productivity of carp culture in
floating net cages last 10 years decreased from 23,61-19,80 kg/m? to 15,65-17,49 kg/m?
(20,96-37,23%,) with feed efficiency decreased from 66,40-75,73% to 52,25-53,32%.

Keywords: feed efficiency, productivity

Pendahuluan

Sungai Citarum terpanjang di Jawa Barat yaitu 297 km dengan daerah aliran
sungai seluas 660.000 ha, namun yang tertutup hutan tinggal 85.800 ha atau 13%
dari luas keseluruhan DAS Citarum. Di sungai Citarum dibangun tiga waduk, yaitu:
Saguling, Cirata dan Jatiluhur, yang berfungsi antara lain untuk pembangkit tenaga
listrik, pengendali banjir dan usaha perikanan. Waduk Saguling seluas 5.340 Ha,
beroperasi sejak tahun 1985 terletak dibagian hulu sungai Citarum pada ketinggian

645 m dpl. di Kabupaten Bandung, kemudian waduk Cirata seluas 6.200 ha di
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Kabupaten Bandung dan Cianjur terletak diantara waduk Saguling dan waduk Jatiluhur.
Waduk Jatiluhur dengan luas 8.300 Ha di bagian hilir, berada di Kabupaten
Purwakarta. Budidaya ikan di Keramba Jaring Apung (KJA) waduk Saguling berjumlah
7.000 unit dengan 900 pembudidaya, di Waduk Cirata sebanyak 77.000 unit dan di
Jatiluhur sebanyak 20.000 unit. Jumlah KJA di tiga waduk tersebut 4-5 kali dari jumlah
yang diperbolehkan sesuai dengan daya dukung perairan waduk tersebut.

Waduk Saguling di bagian hulu sungai Citarum mendapatkan beban pencemaran
yang berasal dari luar seperti erosi dari daerah pertanian yang berada di sekitar
waduk, limbah industri dan domestik yang masuk melalui ailira sungai yang akhirnya
masuk ke waduk. Sungai Citarum setiap hari, tercemari lebih dari 260 ton limbah
domestik dan limbah industri. Sekitar 60 % merupakan limbah domestik, sementara
daya dukung badan air yang ada hanya mampu menerima beban pencemaran
sebanyak sekitar 80 ton biochemical oxygen demand (BOD) per hari ( Mulyadi dkk.
2011). Pencemaran oleh industri sebanyak 100 ton BOD.hari?, sedangkan limbah
domestik mencapai 160 BOD.haril. Sumber pencemaran yang berasal dari dalam
waduk seperti limbah kegiatan budidaya ikan di KJA seperti sisa pakan, eksresi ikan
budidaya dan limbah dari domestik penghuni KJA. Jumlah pakan diberikan sekitar 3%
dari biomas ikan, dan sebanyak 20-25% tidak dimakan ikan dan 25-30% pakan yang
dikonsumsi dieksresikan ke lingkungan (Azwar dalam Krismono dkk. 2006). Beban
pencemaran organik yang tinggi tersebut memungkinkan tingkat purifikasi air tidak
mampu lagi membersihkan limbah organik tersebut, sehingga kualitas air waduk
menurun. Konsentrasi gas beracun berupa amonia, sulfida dan fosfor meningkat, akan
berpengaruh terhadap kehidupan ikan. Jumlah KJA budidaya ikan telah melampui daya
dukung perairan waduk akibatnya terjadi penurunan kualitas air (Krismono dkk. 2006).
Menurut Mulyadi (2011), pencemaran waduk Saguling menyebabkan pendapatan
masyarakat menurun dan hasil budidaya ikan menurun. Budidaya ikan di KJA dengan
tebar benih sebanyak 100 kg menghasilkan ikan sebanyak 600 kg pada musim
penghujan, sedangkan pada musim kemarau hanya panen sebanyak
300-400 kg.petak jaring™.

Berdasarkan uraian tersebut, maka telah dilakukan penelitian produktivitas
budidaya ikan mas di KJA, dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan
produktivitas budidaya ikan di KJA selama kurun waktu 10 tahun, dengan menghitung

hasil panen ikan mas untuk setiap petak jaring apung. Penelitian ini diharapkan dapat
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mengetahui perubahan produktivitas budidaya ikan mas di KJA akibat perubahan

kualitas lingkungan perairan waduk.

Bahan dan metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus dan Oktober 2017 di lokasi KJA
waduk Saguling, Cirata, dan Jatiluhur. Data produktivitas KJA dikumpulkan melalui
wawancara pada masing-masing waduk sebanyak 20 orang pembudidaya ikan di KJA.
Parameter yang diukur adalah jumlah dan biomas ikan yang ditebar, padat tebar,
jumlah pakan yang diberikan, lama pemeliharaan, berat rata ikan dan biomass yang
dipanen pada rentang waktu 10 tahun.

Sampel air untuk parameter kualitas air dan plankton diambil dari tiga stasiun di
masing-masing waduk. Parameter kualitas air meliputi suhu, kecerahan dan oksigen
terlarut yang diukur langsung di lapangan dan paramter kualitas air lainnya serta
plankton diambil sampel air untuk dianalisis di Laboratorium Departemen Manajemen
Sumberdaya Perairaian dan Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan
IImu Kelautan, Institut Pertanian Bogor dan Loka Riset Badan Litbang dan Sumberdaya
Manusia Jatiluhur. Analisis parameter kualitas air dilakukan berdasarkan APHA (1989).
Sampel air untuk fitoplankton diawetkan dengan menggunakan larutan Lugol 1%, dan
analisis fitoplankton dengan menggunakan prosedur Prescott (1970). Analisis data

produktivitas budidaya ikan mas di KJA diukur dengan menggunakan rumus:

Biomasa ikan panen (kg)

Produktivitas: P=——- petak jaring(m?)

Efesiensi pakan: EP= ?—8 x100%

Keterangan: EP = Efisiensi pakan (%); Bo = Penambahan berat (kg); JP = Jumlah pakan yang
diberikan (kg)

Hasil dan pembahasan
Hasil

Karateristik responden sebanyak 20 orang seluruhnya adalah penduduk lokal
Kecamatan Cililin Bandung dengan pemilikan jaring apung sebanyak 4-20 petak ukuran
7 x 7 m?.petak?, tinggi jaring 3 m. Umur responden: termuda 24 tahun, tertua 60
tahun. Pengalaman usaha budidaya ikan di KJA antara 10-30 tahun. Hasil penelitian
produktivitas dan efisiensi pakan budidaya ikan mas selama 10 tahun terakhir di KJA

Waduk Saguling, Cirata dan Jatiluhur tercantum pada Tabel 1, 2, 3.
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Tabel 1. Produktivitas & efisiensi pakan budidaya ikan mas di KJA Waduk Saguling

Nilai

Komponen Satuan 2007 2017
Ukuran petak jaring m? 7x7 7x7
Bobot ikan awal Kg/petak 70 58
Lama pemeliharaan Hari 111 120
Jumlah pakan yang diberikan Kg 1357 1357
Kandungan protein pakan % 28-30 28-30
Biomass panen Kg 971 767
Produktivitas Kg/m? 19,80 15,65
Penambahan biomas Kg 901 709
Efisiensi pakan % 66,40 52,25

Tabel 2. Produktivitas & efisiensi pakan budidaya ikan mas di KJA Waduk Cirata

Nilai

Komponen Satuan 2007 2017
Ukuran petak jaring m? 7x7 7x7
Bobot ikan awal Kg/petak 70 70
Lama pemeliharaan Hari 92 102
Jumlah pakan yang diberikan Kg 1607 1607
Kandungan protein pakan % 28-30 28-30
Biomass panen Kg 1286 807
Produktivitas Kg/m? 26,24 16,47
Penambahan biomas Kg 1217 478
Efisiensi pakan % 75,73 49,66

Tabel 3. Produktivitas dan efisiensi pakan budidaya ikan mas di KJA Waduk Jatiluhur

Nilai

Komponen Satuan 2007 2017
Ukuran petak jaring m? 7x7 7x7
Bobot ikan awal Kg/petak 59 59
Lama pemeliharaan Hari 84 90
Jumlah pakan yang diberikan Kg 1500 1500
Kandungan protein pakan % 28-30 28-30
Biomass panen Kg 1157 857
Produktivitas Kg/m? 23,61 17,49
Penambahan biomas Kg 1098 798
Efisiensi pakan % 73,20 53,32

Pembudidaya KJA di waduk Cirata dan Jatiluhur berasal dari masyarakat
setempat dan masyarakat pendatang dengan rata-rata kepemilikan KJA lebih banyak
dibandingkan pembudidaya di Saguling. Hasil pengukuran kualitas air, jenis dan

kepadatan fitoplankton di perairan 4 waduk di Jawa Barat Tabel 4, 5, 6.
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Tabel 4. Kualitas air dan plankton di perairan Waduk Saguling

Komponen Satuan Nilai
2017 Pustaka
Suhu air °C 28,00 28,00*
Kecerahan cm 120 72,5 *
56,00-79,75**
115,17***
Oksigen terlarut mg.I? 6,1 4,19%**
pH 6,0-6,5 6,06-6,85*
,.25-8,6**
Total amonia mg.I* 0,247 0,03-1,21**
Nitrat mg.I? 0,006 0,85-1,42**
Fosfat mg.I* 0,392 0,24-0,59**
BOD5 mg.I* 2,6 3,96-10,14**
13,64***
Kepadatan fitoplankton sel.It 78,700 168,531*
Jenis fitoplankton 16 34**
Keterangan: (*) Adiwilaga dkk. (2009); (**) Fitriya (2001);
(*** ) Hardiyanto dkk (2012)
Tabel 5. Kualitas air dan plankton di perairan Waduk Cirata
Nilai
Komponen Satuan 5017 Pustaka
Suhu air oC 28-30 27,1-31,5*
Kecerahan cm 100 < 80**
Oksigen Terlarut mg.I? 4.0 4,72%
pH 6,5 6,5-8,5*
Total amonia mg.I* 0,318 Maks 3,17*
Nitrat mg.I? 0,969 Maks 0,054*
Fosfat mg.I* 0,345 2,025-7,154*
BOD5 mg.I* 2,940 Maks 27,2*
Kepadatan fitoplankton sel.I* 363.838 20.000.000**
Jenis fitoplankton 16
Keterangan: (*) Purnamaningtyas dkk., (**) Soetrisno
Tabel 6. Kualitas air dan plankton di Perairan Waduk Jatiluhur
Nilai
Komponen Satuan 2017 Pustaka
Suhu air °C 28,6 27,1-31,5*
Kecerahan cm 101,6 < 80**
Oksigen Terlarut mg/L 5,51 4,72*
pH 7,08 6,5-8,5*
Nitrit mg/L 0,001 Maks 3,17*
Nitrat mg/L 0,500 Maks 0,054*
Fosfat mg/L 0,003 2,025-7,154*
Bahan organik total mg/L 8,38 Maks 27,2*
Kepadatan fitoplankton sel/L 93.000 20.000.000**
Jenis fitoplankton 18

Keterangan: (*) Purnamaningtyas dkk., (**) Soetrisno
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Pembahasan

Produktivitas KJA budidaya ikan mas selama rentang waktu 10 tahun di Waduk
Saguling menurun dari 20 kg.m? menjadi 16 kg.m? atau sebesar 20%, di Waduk Cirata
dari 26,24 kg.m2 menjadi 17,29 kg.m atau sebesar 34% dan di Waduk Jatiluhur dari
23,61kg.m? menjadi 17,49 kg/m atau 26%. Pembudidaya ikan di waduk Saguling
menurunkan padat tebar ikan per petak jaring dari 70 kg menjadi 58 kg, sementara
pembudidaya di Waduk Cirata dan Jatiluhur tidak mengurangi jumlah ikan yang
ditebar. Hasil perhitungan Purnomo dkk. (2013), di Waduk Sempor dengan luas 275
Ha daya dukung berkisar antara 72-236 ton.tahun™ atau setara 118 unit KJA ukuran
6x6x3 m® dengan asumsi setiap unit KJA menghasilkan 2 ton. Daya dukung perairan
adalah tingkat produksi ikan maksimal yang dapat dihasilkan dari perairan tersebut
secara berkelanjutan (Beveridge da/am Nastiti dkk. 2001). Saat ini jumlah KJA di
Saguling 7.000 unit, Cirata 77.000 unit yang diperbolehkan 12.000 unit dan Jatiluhur
20.000 unit. Produksi budidaya ikan mas di KJA yang menurun sejalan dengan hasil
penelitian Ardi (2013) di waduk Cirata, menunjukkan produksi ikan mas tahun 1995
sebesar 2,300 kg.petak-1 (Aberry et al. 2005) menurun menjadi 604 kg.petak-1 pada
tahun 2013. Produktivitas budidaya ikan mas di KJA yang menurun tersebut, diduga
karena daya dukung perairan waduk menurun, akibat sedimentasi dan beban
pencemaran yang masuk ke Waduk sangat tinggi yang menyebabkan kualitas air
waduk menurun. Pencemaran perairan dapat berasal dari kegiatan budidaya ikan di
KJA maupun pencemaran dari limbah domestik dan industri. Kegiatan budidaya ikan di
KJA waduk Saguling telah dimulai sejak tahun 1986/1987, disusul waduk Cirata dan
waduk Jatiluhur dengan jumlah KJA saat ini masing-masing adalah sebanyak
7.000 unit, 77.000 unit dan 20.000 unit, dengan mengacu efisiensi pakan maka jumlah
pelet yang masuk ke KJA waduk Saguling yang paling sedikit jumlah KJA adalah
sebanyak 1.350.000 ton.siklus? (3-4 bulan) atau 4.050.000 ton.siklus?® dan sebagian
pakan tidak dikonsumsi oleh ikan yang sangat potensial mencemari perairan waduk.
Selain sisa pakan, sisa metabolisme ikan yang dibudidayakan juga mencemari perairan
waduk. Pencemaran yang berasal dari kegiatan budidaya ikan di KJA, seperti hasil
penelitian Widyastuti (2008) dalam waktu satu tahun daya dukung waduk
Wadaslintang menurun dari 4988 ton.ha* menjadi 4439 ton.ha, yang disebabkan oleh
pencemaran dari budidaya KJA yang ditandai dengan meningkatnya kadar sulfat dari
0,0683-0,6721 mg.I* menjadi 0,0014-1,8669 mg.I'. Kadar sulfat yang meningkat
diduga berasal dari sisa pakan pelet budidaya ikan di KJA. Pengaruh budidaya ikan di
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KJA terhadap kualitas air didukung hasil penelitian Yuningsih dkk. (2014) di Rawa
Pening menunjukkan bahwa produktivitas perairan tertinggi di dekat KJA, di susul
perairan tutupan Eceng Gondok dan terendah di perairan terbuka masing-masing
adalah 718,72-937,40 mg C.m2, 312,48-468,75 mg C.m2dan 531,22-684,47 mg C.m™.
Demikian juga kadar bahan organik tanah tertinggi di perairan dekat KJA, disusul
perairan tutupan eceng gondok dan terendah di perairan terbuka yaitu masing-masing
adalah 66,24-92,45%, 65,91-70,189 % dan 55,45-62,80%. Demikian juga hasil
penelitian Ardi (2013) yang menghitung kadar fosfat di perairan waduk berdasarkan
kandungan fosfat pakan yang masuk ke perairan waduk, ternyata produksi fosfat
sebanyak 23 kg.petak®.tahun?, jika jumlah KJA 44987 petak di Waduk Cirata maka
produksi fosfat sebanyak 900 ton.tahun.

Pencemaran perairan waduk juga berasal dari limbah domestik dan industri. Hasil
penelitian Mulyadi (2011), pencemaran yang berasal dari limbah domestik dan industri
mencapai 260 ton.hari, sebanyak 60% berasal dari limbah domestik. Sementara
badan air waduk Saguling hanya mampu menerima beban sebesar 80 ton.hari?.
Akibatnya produksi ikan menurun menjadi hanya 500 kg.petak? jaring dengan
penebaran benih sebanyak 100 kg. Pencemaran limbah domestik dan industri
mengakibatkan kepadatan fitoplankton menurun dari 168.531 sel.liter! (Adiwilaga dkk.
2009) menjadi 78.700 sel.liter! ( 2017), dan jenis fitoplankton berkurang dari 34 jenis
menjadi 16 jenis. Fitoplankton merupakan organisme yang rentan terhadap perubahan
lingkungan, penurunan kepadatan dan jenis fitoplankton di perairan dapat dijadikan
indikator kualitas perairan tersebut menurun. Hal tersebut didukung hasil penelitian
Kazemeyer (2010) terdapat hubungan positif antara kepadatan fitoplankton dengan
kualitas air, pada saat kualitas air baik maka kepadatan fitoplankton akan tinggi. Selain
fitoplankton, kecerahan air meningkat dari 72,5 cm (Adiwilaga dkk. 2009) menjadi 120
cm (data hasil penelitian ini 2017), yang didugaa akibat kepadatan fitoplankton di
perairan waduk menurun. Hasil Penelitian Soetrisno (2011) di waduk Cirata didominasi
fitoplankton jenis Mycrocystis, yang kurang bisa dicena oleh ikan. Fitoplankton sebagai
produktivitas primer perairan merupakan tingkatan terbawah dari rantai makanan,
adalah cerminan dari daya dukung perairan waduk yang akan menopang produksi
sekunder zooplankton dan organisme lain termasuk ikan. Dengan demikian kepadatan
fitoplankton yang menurun dapat dijadikan indikator bahwa dalam rentang waktu 10
tahun, daya dukung perairan waduk menurun. Hal tersebut didukung hasil penelitian

Kazemeyer (2010) terdapat hubungan positif antara pertumbuhan ikan mas dengan
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kandungan khlorofil a, dengan kata lain produktivitas primer yang tinggi akan
mendukung pertumbuhan ikan.

Kualitas air permukaan seperti suhu, pH, oksigen terlarut, total amonia, nitrat,
fosfat dan BOD5, sebagaimana terlihat pada Tabel 4, 5 dan 6; tercatat masih layak
untuk kehidupan ikan, sesuai kajian Boyd 1998. Hasil penelitian sebelumnya pada
waduk Saguling, ternyata beberapa parameter kualitas air tersebut relatif sama dalam
rentang waktu 10 tahun terakhir, kecuali kecerahan air yang meningkat.

Selain produktivitas yang menurun, efisiensi pakan juga menurun di waduk
Saguling dari 66,40% menjadi 52,25%, waduk Cirata dari 73,20% menjadi 53,32%
dan waduk Jatiluhur dari 75,73% menjdai 49,66%. Jumlah pakan yang diberikan sama
tetapi penambahan berat ikan menurun sehingga efisiensi menjadi menurun. Jenis dan
kualitas pakan yang diberikan relatif sama dalam kurun waktu 10 tahun, tetapi efisiensi
pakan yang menurun diduga disebabkan oleh kualitas lingkungan yang semakin buruk.
Energi pakan yang dikonsumsi ikan digunakan untuk metabolisme dan aktifitas lain dan
sisa energi tersebut digunakan untuk pertumbuhan. Kondisi lingkungan yang semakin
buruk akibat pencemaran limbah domestik dan industri, menyebabkan ikan berusaha
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan, yang membutuhkan energi lebih
banyak, akibatnya ketersediaan energi untuk pertumbuhan akan semakin sedikit.
Jumlah energi pakan yang digunakan untuk pertumbuhan semakin kecil maka akan
menyebabkan efisiensi pakan menurun. Efisiensi pakan budidaya ikan mas di KJA 3
waduk saat ini sebesar 52,25-53,32%, sesuai dengan hasil penelitian Ardi (2013)
bahwa efisiensi pakan budidaya ikan mas di KJA Waduk Cirata sebesar 59%. Hasil
penelitian pengaruh kualitas air (oksigen terlarut) terhadap konversi pakan dan laju
pertumbuhan harian telah dilakukan oleh Mallya (2007), pada kondisi saturasi oksigen
yaitu 140, 100, 80 dan 60%, nilai konversi pakan berturut adalah 2,1, 1,4, 2,0 dan 3,2
dan laju pertumbuhan harian berturut turut adalah 0,1, 1,1, 0,42 dan 0,22 mg.hari™.
Hasil penelitian tersebut terlihat pada saturasi oksigen terlarut 100 %, maka konversi
pakan dan pertumbuhan ikan terbaik dibandingan tingkat saturasi oksigen kurang atau
lebih dari 100%. Demikian juga hasil penelitian Buentello (2015), tambahan berat
terendah pada saturasi oksigen 30% dan suhu kurang 3°C dari suhu rata-rata,
sedangkan penambahan berat tertinggi pada saturasi oksigen 100% dengan
suhu 27,1 °C.
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Simpulan

Kualitas air waduk seperti suhu air, pH, oksigen terlarut, total amonia, nitrit,
fosfat dan BOD5 selama kurun waktu 10 tahun relatif sama, kecuali kecerahan air,
kepadatan dan keragaman fitoplankton. Produktivitas budidaya ikan mas di KJA tiga
waduk selama kurun waktu 10 tahun menurun 23,61-19,80 kg.m2 menjadi
15,65-17,49 kg.m2 (20,96-37,23%), dan efisiensi pakan menurun dari 66,40 - 75,73%
menjadi menjadi 52,25-53,32%.
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